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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Penggunaan bahasa Arab sebagai media ekspresi pesan-pesan Tuhan kepada 

manusia, sehingga keberadaan Al-Qur'an menjadi pondasi yang subur bagi studi 

semiotika. Semiotikammerupakan bidang ilmumyang berhubungan dengan tanda. 

Ilmu ininberasumsi bahwanfenomena sosialmdan budaya merupakanntanda-tanda. 

Secara, bidang kajianmsemiotika dapat dibagi menjadi dua bagian: semiotika sig-

nifikasi yang dikemukakan Ferdinand de Saussure (1857-913) dan semiotika komu-

nikasi yang diinspirasi oleh Charles Sanders Piercem(1839-1914). 

Namun, selain membahas mengenai penanda-petanda dan komunikasi dalam 

semiotika, terdapat juga ilmuan yaitu Roland Barthes yang mengembangkan teori 

semiotika ini guna untuk membentuk sistem semiologi tingkat kedua. Roland 

Barthes melakukan pengembangan dari teorinya Saussure karena menurutnya teori 

semiologi Saussure ini hanya merupakan sistem semiologi tahap pertama sehingga 

masih bisa dikembangkan menjadi teori yang lebih padat. Sistem pertama disebut 

dengan linguistik sedang sistem kedua disebut mistis (mitos). Untuk menghasilkan 

sistem mistis ini, mengambil selurus sistem pertama sebagai signifier, sedang sig-

nifiednya diciptakan oleh pembaca mitos. 

Penelitian pada isi Al Qur’an tidak hanya bisa diselesaikan dengan cara-cara 

klasik yang digunakan oleh para ulama terdahulu. Melalui pendekatan semiotika 

peran perempuan dapat lebih terungkap baik dari segi makna, struktur bahasa mau-

pun tanda-tanda yang terdapat didalamnya. Salah satunya adalah pada kata zau>j, 

imra’ah, dan nisa>’. Kata zau>j dan imra’ah dipahami sebagai makna istri, keduanya 

memiliki arti yang sama yaitu istri. Sehingga mengidentifikasikan bahwa kedua 

lafadz tersebut ialah bersinonim. Menurut hasil pencarian dalam kamus al-
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Munawwir, kata zau>j juga ditemukannmemiliki arti istri,1 demikian pula dengan 

kata imra>’ah.2 Sedangkan Ibnu Manzurndalam Lisa>n al-Arab mengartikan kata zau>j 

dengan arti khila>fu al-fardi ) الفرد  lawan dari sendiri,3 dan kata imra>’ah )خلاف 

adalah bentuknmuannas (wanita) dari kata imri’i   (ئامر) yang memiliki arti al-insa>n 

 manusia.4 Menurut Ibn Faris, pada dasarnya kata zau>j menunjukan pada )الانسان(

makna perbandingan. Artinya, katantersebut memiliki hubungan perbandingan 

dengan makna yang lain, yaitunpasangan.5 Ibnu Si>dah mengatakan bahwankata 

zau>j bermakna seseorang yang mempunyai kawannatau bisa dikatakan dengan 

sesuatunyang dihungungkan dengan yang lain. 

Penggunaan istilahnyang berbedaltersebut,  yaitulzau>j dan imra>’ah, hallini 

tentunyalmemilikinmakna,lmaksud, dannpenerapan yangnberbeda pula. Quraish 

Shihab berpendapatnbahwa terdapat dua puluh limanjuta kosakata bahasa arab 

yangnpenggunaannyanberbeda serta penggunaannya disesuaikanndengan konteks 

ayat.6 

Muncul perbedaannpendapat dilkalangannparalulamanmengenainlafadz-

lafadz dalamnal-Qur’an yangnmaknanya bersinonim, yangnkemudian penulis 

membaginyankedalam dua kelompok. Pertama, kelompoknyang sepakatndengan 

adanyalsinonimitas yaitulal-Qutub (w.l206 H), al- Asmu’iy,lal-Ma’arri (w. 449 H), 

ar-Rummanil(w. 392lH), IbnlYa’isy (w. 649lH), Hamzahlal-Ashfahani (w. 360 H), 

IbnlKhalawaih (w. 370lH), al-Fairuzabadi (w. 817lH), as-Suyuti (w. 911lH), dan 

sebagainya. Akanntetapi mereka memberikan kriteria tertentu, diantaranya 

sinonim boleh pada dua katanyang sama maknanya akan tetapi berbeda 

makhrajnya, sepertinkata arsala dan ba’asa yang keduanya bermaknanmengutus.  

Kedua, kelompok yangnmenolak dengan adanya sinonimitas, yaitu Ibn ‘Arabi (w. 

 
1 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab Indonesia (Surabaya: Pustaka Progressif, 

1997). 
2 Munawwir. 
3 Ibnu Manzur, Lisa>n Al-Arab (Beirut-Libanon: Dar al-Qathab al-Islamiyah, 2005). 
4 Manzur. 
5 Ahmad bin Faris, Mu’jam Muqa>yi>s Al-Lughah (Beirut: Da>r al-Fikr, 1979). 
6 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir (Tangerang: Lentera Hati, 2013). 
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231 H), Ahmad bin Yahya Sa’labi (w. 291 H), Ahmad bin Faris dalam karyanya 

as-sahibi, Ibn Darstawih (w. 347 H) dalam Tashih al-Fasih, Abu Hilal al-‘Askari 

dalam al-Furuq al-Lughawiyah, ar-Ragib al-Ashfahani dalam al-Mufrada>t fi 

Gharib al-Qur’a>n, Abu Ishaq al-Isfirayini (w. 418 H), dan sebagainya. Mereka 

berteorinbahwa bahasa al-Qur’an merupakan bahasanyang antisinonimitas, dan 

berhujjah bahwansetiap kalimat dalamnbahasa Arab memiliki makna yang 

spesifik, yang membedakan antaransatu kalimat dengan kalimat lainnya. 

Diantaranpemikir muslim kontemporer yang menolaknadanyalsinonimitas 

dannmenggunakan sekaligusnmengembangkan metodenantisinonimitasndalam 

menfasirkan ayatnal-Qur’an dengannpendekatannlinguitiknadalahnMuhammad 

Syahrurndalam karyalmonumentalnyalal-Kita>b walal-Qur’a>n: Qira’a>hlMu’asirah, 

danlBintlas-Syati dalamnkaryanya al-Tafsi>r al-Baya>ni> li>lal-Qur’a>nlal-Kari>m yang 

kemudianldikenal denganltafsir Bintu Syati’. Untuk itu, penerjemahannlafadz zau>j 

dan imra>’ahlyang hanyalterbatasnpada artilistri kuranglmemuaskanndalamldunia 

akademis, penerjemahanntersebut tidak mendapatkan konsepnyang utuh dan 

komprehensif. 

Kata nisa>’ secara umum dipahamilsebagai bentuklplural darilkata imra>’ah 

(perempuan)lsebuah bentuklyang tidakllazim dalamltata bahasalArab. Kata nisa>’ 

seringkalinhanya dipahamildenganlmakna wanita atau perempuan tanpaldisertai 

pemahamanlbahwansebenarnya padankata al-nisa>’ndannderivasinya terdapat 

kategorilmakna yanglterabaikan. Sedangkan oleh ahli bahasa dan penafsir kata 

nisa>’ di pandang memilikilambiguitaslmakna, antaranbentuk pluralndarinkata 

mar’ahnatau bentuknjamak darinkata nasi’. Katanal-Nisa>’ denganlberbagai 

bentuknyaldisebutkan di dalamlal-Qur’an sebanyakl59 kali, melebihilistilah-

istilahllainnya. 

Berikut contoh ketika kata nisa>’ yang disandingankan dengan kata harsun. 

Harsun secara umum dimaknainsebagai tanamannatau ladang. Namunndalam QS. 

Al-Baqarah [2]: 223lharsun digunakannsebagai simbolnbagi perempuan. Dildalam 

ayat ini perempuan disimbolkan sebagai harsun bagilsuami. Sebenarnya harsun 
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tidak hanya digunakan pada ayat ini. Berdasarkan penelusuran dengan 

menggunakan kitab al-Mu’jamlal-Muhfarasllilal-Fa>dilal-Qur’a>n terdapat 12 ayat 

yang menggunakan kata harsun dengannberbagai derivasinya.7nSecara umum dari 

12nayat tersebutn harsun dimaknainsebagai tanamannatau ladang. Namunndalam 

QS. Al-Baqarah [2]:l223 harsun digunakannsebagai simbolnbaginperempuan. 

َ وَاعْلَ  مُوْا لِانَْفسُِكُمْ ۗ وَات قوُا اللّّٰٰ رِ  نسَِاۤؤُكُمْ حَرْث  ل كُمْ ۖ فَأتْوُْا حَرْثكَُمْ انَّٰى شِئتْمُْ ۖ وَقَد ِ لٰقوُْهُ ۗ وَبشَ ِ ا انَ كُمْ مُّ مُوْْٓ

                                                                                                        الْمُؤْمِنِيْنَ 

Istri-istrimu adalah ladang bagimu, maka datangilah ladangmu itu kapan 

saja dan dengan cara yang kamu sukai. Dan utamakanlah (yang baik) untuk di-

rimu. Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa kamu (kelak) akan 

menemui-Nya. Dan sampaikanlah kabar gembira kepada orang yang beriman. 

QS. Al-Baqarah [2]: 223. 

Ayat ini menunjukan bahwa Allah mengumpamakan perempuan sebagai 

harsun. Perumpamaanlyang begitulsingkat, hanyalmenggunakanlsatu katalsebagai 

istilahnyangnsangatnfamiliar baginmanusia. Secarantekstual, pemahamannyang 

didapatkanndari teks ayatntersebut adalah seorangnistri merupakannladang 

baginsuaminya. Abu Ja’farlsebagaimana dikutiploleh at-Thabarildalamlkitabnya, 

berpendapat bahwa harsun dalamlayatltersebut berartinladang.8 ImamnSyafi’i 

dalamlkitabnya menafsirkannkatanharsun sebagailtempat bercocokltanamlyakni 

tempatlkeluarnyalbayi, yaknilkelamin, bukanllainnya. Memanglpemahamanlyang 

didapatkanlsecara tekstuallmemangldemikian. Lanjutanlayat yanglmenggunakan  

kata anna> syi’tum terlihat seperti menegaskan bahwa seorang suami memiliki 

kewenangan dannkebebasan untuk berbuat apapun dan kapanpun terhadap istri.  

Pemahaman secara tekstual inilah yang kemudian akan memberikan 

pemahaman di masyrakatnbahwa suaminadalah pemilik dannpenguasa istri. 

 
7 Muhammad Fuad Abd Al-Baqi, Al-Mu’ja>m Al-Mufahras Li Al-Faz} Al-Qur’an (Mesir: Da>r al-

Kutub, 1939). 
8 Abu Ja’far Muhammad bin Ja’far At-T}abari, Shahih Tarikh Ath-Thabari Jilid 20 Eds. Terj. (Jakarta 

Pusat: Pustaka Azam, 2011). 
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Olehnsebab itu, kapannsaja, dimana saja, dan bagaimana hubungan suami istri 

dilakukan sepenuhnya tergantung pada suami, istri tidak mempunyai pilihan 

kecuali melayani. Istri akan menganggapnya sebuah pengorbanan demi keutuhan 

keluarga. Ini dapat menjadi awal dari kekerasan seksual karena suami tidak 

memperhatikan kondisinistri terlebihndahulu.9 

Salahnsatu bentuk konkret darinkekerasan seksual terhadapnperempuan, 

ada banyaknfakta yang telah terjadi di Indoneisanyang mengakibatkan korban 

perempuan yang mengalaminkekerasan semakin meningkat. Salah satu bentuk 

konkret dari kekerasan terhadap perempuan adalah kekerasan seksual. Kekerasan 

seksual terhadap istrinyang terjadi dalam rumahntangga lebih dikenalnoleh 

masyarakat umum disebutndengan istilah marital rape atau diartikannsecara 

harfiah adalah pemerkosaan dalam rumah tangga.  Marital rape sendiri merupakan 

suatu istilah yang berkembangndi masyarakat dimana dianggap telahnterjadi 

pemerkosaan dalam rumahntangga atau yang terjadi dalam perkawinanndimana 

pada posisi suami yangnmemaksa dengan kekerasan pada istrinyanuntuk 

melakukan hubungan seksual padansaat istri tidak menghendaki melakukan 

hubungan seksual dengan cara-caranyang tidak wajar atau tidakndisukai istri.10 

Interpretasi yang demikian terkesan menunjukan bahwa al-Qur’an men-

jelaskan adanya superioritas dan inferioritas antara laki-laki dan perempuan. Pa-

dahal al-Qur’an sendiri telah menjelaskan bahwa perbedaan antara laki-laki dan 

perempuan hanya terletak padanketaqwaan kepadanAllah. 

Darinketigallafadzldiatas, yakni zau>j, imra>’ah, dan nisa>’, penulisnmelihat 

bahwanketiga lafadzntersebut memilikinperbedaan maknansesuai dengannkonteks 

ayatndan maksudndari sebuahnayat, sehingganperlu adanyanpenelitian lebih 

mendalam untuk dihasilkan makna yang mendalam dan relevan dengan 

permasalahan yang ada. Untuklitu penulislinginlmenguraikannyalterlebihldahulu 

 
9 Siti Mujibatun, ‘Laknat Dalam Penolakan Hubungan Seksual’ Dalam Sri Suhandjati Sukri (Ed.) 

Bias Gender Dalam Pemahaman Islam (Yogyakarta: Gama Media, 2002). 
10 Chamber 1. International Criminal Tribunal for Rwanda and Dkk. dalam Betty Itha Omas, 

‘Kekerasan Terhadap Perempuan Sebagai Pelanggaran HAM, Glosari’, 44. 
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dengannmenggunakannpendekatannsemantiknanalisisnkomponen makna agar 

hasilnyangldidapatkannmenjawabnpermasalahan yangnsedang dikaji, selainnitu 

ketiga kata tersebut juga menunjukan simbol perempuan. untuk itu untuk 

menganalisis ketiga kata di atas yaitu denganlmenjadikan fenomenalsimbol dalaml 

al-Quran sebagai objek penelitian denganlmengangkatllafadzlzau>j, imra>’ah, dan 

nisa>’.  

Salahnsatunpendekatan yangmdapat digunakan untukmmendapatkan 

pemahamannyang komprehensif adalah pendekatannsemiotika. Pendekatan 

semiotika mampu memperolehlmakna yanglutuh mengenailproseslpemberdayaan 

perempuanndan aktualisasinyandalam erangenderndewasa ini dannmampu 

menyempurnakannkontruksi pemahamannterhadap penafsiran al-Qur’an.nAl-

Qur’an diturunkannsebagai hudan li al-na>s, saratndengan simbol-simbolnnormatif 

untuk menepis bias gender, berupa kekerasan, beban ganda, marginalisasi, 

subordinasi, dan stereotif terhadap perempuan. 

Semiotikandimaksudkan dalamnpembahasan ininadalah segalansesuatu 

yang berhubunganndengan sistemntanda dan lambang dalamnkehidupan manusia. 

Bagi peirce,nmanusia adalahnhomo semiolicus, artinyandalam kehidupannsehari-

hari, manusianselalu berhadapanndengan tanda,ndisamping itu ianberaktifitas da-

lamnrangka memberinrespon terhadap tanda yang datang ada diri mereka masing-

masing.  

Dalam penelitian ini, penulis menggunakannteori salahnsatu tokoh semi-

otiknkonotasi yaitunRoland Barthes sebagainpendekatan untuknmenafsirkan kata 

zau>j, imra>‘ah dan nisa>‘ yangnmeggambarkan perumpamaannperan perempua da-

lamnal-Qur’an. Penggunaan semiotika Roland Barthes dalamnpenelitiannini 

karenalia mengembangkan tatanannpertandaan yangnbertingkat yang tidaknhanya 

berhentinpadaltataranldenotasi, tetapinlanjut padantatarannkonotasi. Karenanitu, 

pemaknaanntidak dilihatndarilsisi linguitik ataunbahasansaja. Sistemlpertandaan 

yangndemikian tentulsangatlsesuai dengannkajian penafsiranlal-Qur’an, sebab 
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pemahaman terhadaplal-Qur’an tidaknsekedar pemahaman linguitik, namunnperlu 

pemahaman yang lebihnmendalam. 

Sistemnpertandaan dalam semiotika Roland Barthes terdirindari dua tata-

ran, yaitundenotasi dan konotasi. Tataranndenotasi merujuk padantataran analisis 

bahasa, sedangkannkonotasi merujuk analisis analisis mitisnyang berusaha 

menemukan mitosnataulsignifikansi. Padaltahap konotasinini, penelitilberusaha 

mencarinideologi yangnmerupakan halnterpenting darilpenelitianlini. 

SemiotikanRoland Barthesnyang mengacunpadandua tingkatannmakna, 

yaknindenotasi dannkonotasi ataunmitosnmampu membantunmengantarkannpada 

pembacaan yanglkomprehensif. Dengan menggunakannsemiotika Roland Barthes, 

tekslal-Qur’an tidaknkehilangan sifatnyalsebagai teksnyanglliteral, karena pada ta-

taran pertama, yaituntataran denotasi, teksnakan di bawa pada analisis bahasanya 

atau denga listilah lainlteks akanndikaji secarallinguistik. Selanjutnyalpada tahap-

nkonotasi atauldalam istilahlRolandlBarthes lebihndikenal dengannistilah mi-

tos,lteks yangntelah di analisis secara linguitik akan dianalisis, dibawa menembus 

batas-batasnliteralndengan caranmembacansejarah sertanaspek-aspek lainlyang 

melingkupinyanuntuk didapatkan pesan ideologinyang sebenarnya hendak disam-

paikan oleh teksntersebut. Dengan demikian, dapat dihasilkan pesan teks 

yangnkomprehensif serta universal. 

Berangkat dari gambaran di atas, maka penulis melakukan penelitian 

mengenai semiotika pada kata zau>j,nimra>‘ah dan nisa>‘ dalam al-Qur’an. Hal ini 

bertujuan agar proses mengenai pengungkapan keindahan makna al-Qur’an dan 

kedalaman maknanya semakin banyak digunakan dan dipahami oleh para pem-

belajar yang sedang mendalami keilmuan al-Qur’an dan tafsir, kemudian mereka 

mendiskusikan teks-teks yang terbatas tersebut di ruang-ruang akademis yang pada 

akhirnya mereka akan menemukan konsekuensi bahwa dari diskusi teks yang ber-

langsung membuat semakin berkembang pula interpretasi terhadap teks. Oleh ka-

renanya, berpijak dari potret analisis tersebut penulis bermaksud untuk meneliti 

ayat-ayat yang bermuatan objek analisis semiotik pada ayat-ayat mengenai peran 



8 
 

 
 

perempuan dengan judul, Simbol Perempuan dalam Al-Qur’an (Kajian Semi-

otika Roland Barthes dan Analisis Komponen Makna). 

 

B. Rumusan Masalah  

Untuk membatasi beberapa masalah yang akan di analisis pada penelitian ini 

maka akan di batasi kedalam beberapa rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pemaknaan zau>j, imra>‘ah dan nisa>‘ pada level linguistik (signifier 

dan signified I) semiotikanRoland Barthes? 

2. Bagaimana pemaknaan zau>j, imra>‘ah dan nisa>‘ pada level mitis (signifier dan 

signified II) semiotikanRoland Barthes? 

3. Bagaimana hasil analisis komponen makna dari kata zau<j, imra’ah, dan nisa>’? 

Darinsub-subnpermasalahannpokok diatas, penelitinperlunmenegaskan 

bahwanpenelitiannini tidaknbermaksudnuntuk mengujibkebenaran ajaranbal-

Qur’an, tetapi berusaha untuk merumuskannsecara deskriptif semiotik perempuan 

pada kata zau>j, imra>‘ah dan nisa>‘ dalam al-Qur’an dan aktualisasi pem-

berdayaannya dengan menggunakan konsep-konsepnyang dapatndipahami dari 

ayat-ayat al-Qur’an yang ada kaitannya dengan masalah pokok penelitian diatas. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

Setelahnmemperhatikan rumusanbmasalah diatas, penelitianhini bertujuan: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pemaknaan zau>j, imra>‘ah dan nisa>‘ pada 

level linguistik (signifier dan signified I)bdengan pendekatannsemiotika Ro-

land Barthes. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pemaknaan zau>j, imra>‘ah dan nisa>‘ pada 

level linguistic (signifier dan signified II) dengan pendekatannsemiotika Ro-

land Barthes. 



9 
 

 
 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis komponen-komponen makna yang ter-

dapat pada simbol perempuan dalam al-Qur’an. 

 

D. Manfaat Hasil Penelitian 

Penulisnmengharapkan setelahnmenyelesaikan penelitianyandiharapkan 

dapat memberinmanfaat ditinjaunsecara akademiknmaupun sosialnpraktis: 

1. Kegunaan Akademik  

a. Hasilbpenelitian tersebut diharapkannbisa menjadi anaknpanah bagi 

perkembangannsemiotik, khususnyansemiotik Al-Qur'an. 

b. Menjadi rujukannbagi para pembacankhususnya dalam bidangnsemiotik 

Al-Qur'an. 

c. Hasilnpenelitian ini diharapkan  bisanmenjadi pemahamanntentang sim-

bol-simbolndalam Al-Qur’an. 

d. Untuk mempelajarinseluk-beluk penafsirannAl-Qur'an dengannteliti dan 

penguasaan, untuk mencapai tingkat Tadbir dan mengungkapkanntujuan 

dari Al-Qur'an. 

2. KegunaannSosial Praktis  

a. Bahwanpenelitian ini diharapkannmemberi semangatnbagi pelajarnAl-

Qur’an, sebagai kontribusi ilmiah bagi guru dan pelajar di bidang 

linguistik disiplioner, khususnyansemiotik. 

b. Diharapkan penelitiannini dapat menjadinpenolong yangnbaik bagi 

pemikiran kaum terpelajar dalam mendalami otentisitas hak perempuan 

dalam keluarga dan simbol-simbol perempuan dalam al-Qur’an terutama 

dalam kata zau>j, imra>‘ah, dan nisa>‘ dalamnal-Qur’an. 

c. Untuk menjadi referensi yang dapat diandalkan bagi para peneliti 

berikutnya dalamnilmu linguistik, khususnyandalam semantik. 

E. Hasil Penelitian Terdahulu 

Dalamnmemantau hubungan-hubunganndalam penelitian, penelitian ini 

mengandalkan sumber-sumber tata bahasa modern yang serupa. Yang paling 
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penting, dalamnhal ini, penelitintidak lupa untuknmencantumkan studi-studi yang 

mendahuluinya inimmemiliki keuntunganmunutuk menerangi jalan dan sebagai 

pencerahan bagi penelitindengan pendekatannyang sesuainsebagai berikut: 

1. Bukunkarya Istibsyarohnyang berjudul hak-haknPerempuan: Relasi Gender 

Menurut Tafsirnal-Sya’rawi. Buku ininfokus pada hak-hak perempuan, seperti 

hak pribadi, sosial, dan politik menurut tafsir al-Sya’rawi. Pandangan al-

Sya’rawi mengenai hak-hak perempuanndalam relasi gender yang tercermin 

dalam kitab tafsirnyanterlihat moderat, meskipunnterdapat beberapanpoin 

yang perlu dikritisi. Ia tidak memberikan posisi yang terlalu superior kepada 

lelaki yang dapat mengakibatkan posisi inferior atasnperempuan.11 

2. Penafsiran ayat-ayat al-Qur’an yang membahas tentang perempuan telah 

banyak dibahasnsecara berserakan dalamnbeberapa kitabntafsir, sepertinyang  

telah ditulisnoleh Dr. H. NasaruddinmUmar, M. A. Dalam karyanya, 

“Perspektif Al-Qur’an tentang Gender”, hanyansaja masih bercampurndengan 

penjelasan yang lain(gender laki-laki), sehingganuraiannya belumnmencakup 

aspek-aspeknperempuan secara holistik. 

3. Tafsir al-Qur’an Wanita karya Imad Zaki al-Barudi. Buku ini mnegupasnsetiap 

ayat dalamnal-Qur’an yangnberkaitan dengannperempuan.12 

4. Disertasi yang berjudul simbolnPerempuan dalamnKisahnAl-Qur’an (Suatu 

KajiannSemiotika dannTekniknAnalisislal-Tafsirlal-Maudhu’i) karya Mardan, 

Program Pascasarjana UIN Alauddin Makassar. Disertasi ini membahas al-

Qur’an saratbdengan simbol-simbolbnormatif dalam menepisbbiasbgender, 

berupabkekerasan, beban ganda, marginalisasi,lsubordinasi, dannstereotif ter-

hadapnperempuan.13 

5. Penelitian yangndilakukan olehnSiti Mukarromah yang berjudul “Wanita-

wanitanyang dikisahkan dalamnal-Quran” memusatkannperhatian pada ayat-

 
11 Istibsyaroh, ‘Hak-Hak Perempuan’, ix. 
12 Imad Zaki Al-Barudi, Tafsir Al-Qur’an Wanita Terj. Samson Rahman (Jakarta: Pena Pundi 

Aksara). 
13 Mardan, Simbol Perempuan Dalam Kisah Al-Qur’an, Cet. 1 (Sulawesi Selatan: Alaudin 

University Press, 2014). 
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ayat yangnberisi kisah-kisahlal-Qur’an, baiknkisah perempuannsebelumlNabi 

Muhammad, ataupunnkisah perempuan padanmasa NabinMuhammad. 

Tinjauan Pustaka mengenai teori semiotika yang penulis gunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Buku karya Ali Imron dengan judul Semiotika Al-Qur’an: Metode dan Aplikasi 

terhadap Kisah Yusuf. Dalamnbuku ininAli Imron berusaha untuk 

menganalisis kisah Yusufndalam al-Qu’anndenganlmenggunakanlpendekatan 

semiotika.  

2. Buku yang berjudul KontribusibSemiotikabdalambMemahamibBahasalyang 

menjelaskanlkerangkalsemiotika sertaburgensinya dalamnmengkajinbahasa 

agama. Adapunnbuku yang mengupasnteori RolandnBarthes telahnditulis oleh 

Kurniawanndengan judulnSemiologi Roland Barthes.14  

3. Tesislkarya MuhammadlRifa’i yanglberjudul SemiotikalKisah NabilIsa dalam 

Al-Qur’an, tesislini menganalisis kisah Maryam dan Isa dengan menggunakan 

semiotika. 

Adapunlbuku yanglmenupas teorilRoland Barthes telahnditulisnoleh Kur-

niawan dengannjudul SemiologilRolandlBarthes. SemiotikalRoland Barthesljuga 

dalamlbeberapalpenelitian, diantaranya: 

1. Semiotika Roland Barthesnjuga telah digunakan untuk menganalisis makna 

ideologi dari kisahnMusa dan Khidir dalam surat al-Kahfi. Pendekatan ini 

menghasilkan pemaknaan bahwanMusa dan Khidir merupakan representasi 

dari suatunkarakter danngaya hidup, bahkan epistimologindari suatu konteks 

masyarakat tertentu. Musa merupakan simbol dari konteks masyarakatnbayani, 

sedangkannKhidir meupakannsimbol dari konteks masyarakat yang berna-

larnirfani.15 

 
14 Kurniawan, Semiologi Roland Barthes (Magelang: Indoneisatera, 2001). 
15 Istnan Hidayatullah, Kisah Musa Dan Khidir Dalam Al-Qur’an Surat Al-Kahfi (Yogyakarta, 

2004). 



12 
 

 
 

2. Struktur dan Semiotika Surah Hud: Analisis Strukturalisme dan Semiotika da-

lam Al-Qur’an, dengan menggunakan semiotika RolandnBarthes yang ber-

tujuan untuk menemukan makna-maknanbaru dildalam surahlHudlyang rele-

vanndengan konteksnsaatnini. Penelitiannini secara khususnberupaya 

untuknmemahami ayat-ayatnal-Qur’an yang berkaitanndengan simbol-simbol 

perempuan pada katanzau>j dan nisa>‘ melaluinpendekatannsemiotika dengan 

tetap memperhatikan konteks kualitas perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. 

Dari beberapa penelitian di atas belum ada penelitian yang membahas semiotik 

pada kata zau>j, imra>’ah, dan nisa>‘ dengan menggunakan menggunakan teori 

semiotika Roland Barthse. Oleh karena itu, penelitian ini adalah penelitian terbaru 

yang dapat dipertanggung jawabkan. 

 

F. Ruang Lingkupndan BatasannPenelitian 

1. Ruang LingkupnPenelitian 

Berdasarkannbeberapa pengertian diatas, maka ruang lingkup penelitian 

meliputi kajian: semiotikanyang digagas olehnRoland Barthes adalahnorder 

of signification dan juganaspek mitos, mitosnmenurut Barthesnterletak pa-

dantingkat kedua penandaan, setelahnterbentuk sistem sign-signifier-signi-

fiedntanda tersebutnakan menjadinpenanda gres yangnkemudian mempu-

nyainpetanda kedua dan membentuk tandanbaru. Ketika suatuntanda yang 

mempunyai makna konotasi kemudian berkembang menjadi makna denotasi, 

maka makna denotasi tersebut akan menjadi mitos. Dari penjelasan mengenai 

semiotika, penulis memfokuskan kajian untuk menganalisis symbol per-

empuan dalam al-Qur’annpada kata zau>j, imra>‘ah dannnisa>‘ hak perempu-

anndalam keluarga. 

2. BatasannPenelitian 

Penelitianndibatasi padansimbol perempuannpada kata zau>j, imra>‘ah dan 

nisa>‘ dalam Al-Qur'an. Ini karena alasan berikut: 
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a) Adanrahasia padankata dan maknanyang berdekatanndan serupa dalamnAl-

Qur'an 

b) Belumnbanyak penelitiannyang membahasatentang maknan zau>j, imra>‘ah 

dan nisa>‘ndalam Al-Qur'an. 

 

G. Kerangka Pemikiran 

Dalamnproses penyusunannkerangka teoritis, penulisnterlebihndahulu 

melakukannpenelitian pendahuluannterhadapnayat-ayat mengenai simbol per-

empuan khususnya pada peran perempuan dalamnal-Qur’an yang termaktubnpada 

kata zau>j, imra>‘ah, dan nisa>‘ sebagainobjek penelitian,nbaik pada aspeknmakiyyah 

dan madaniyyahnya,naspek susunannayat-ayatnya secaranruntut menurut kronol-

ogis masa turunnya disertai pengetahuannmengenai latarnbelakang dannkonteks 

sosial, kultural, dannpolitik masyarakatnArab ketika turunnyanayat-ayat simbol 

perempuan dalam al-Qur’an (asb>ab al-nuzul ayat), maupunnpada aspeknpenge-

tahuan mengenainkorelasi (muna>sabah) ayat-ayat tersebutndi dalam masing-

masingnsurahnya, termasuk pada kajian pustakandan landasan teoritisnya, sehing-

ganmengkaji pembahasan mengenai simbol perempuan terutama dalam hak dan 

perannya sebagainseorang perempuanndalam keluarga seperti hasilnkerja ilmiah 

ininperlu dilakukan. 

Hasilnpenelitian menunjukan bahwabsimbol perempuanndalam al-Qur’an 

kompleks,nbahkan berbedandengan pemahamannmasyarakat dalamnrealitas so-

sial, kultural, dan politik,nserta mengandung maknammulti dimensional, yang 

tema-temambahasannya dapat disusunmdalam kerangkanyang tepat, sistematis, 

sempurna, dan utuh (outline) sesuai dengan urutan turunnyanayat-ayat tersebutns-

esuai runtut menurutnkronologis masanturunnya. 

 

H. Sistematika Penelitian 

Penelitian ininterdiri atas limanbab. Bab pertamanadalah pendahuluan, selan-

jutnyantinjauan pustakandan kerangka teoritisnpada bab keduandan metodologi 
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penelitiannpada bab ketiga.nPada bab keempatndikemukakan hasilnpenelitian dan 

pembahasannmateri, dan babnterakhir adalahnpenutup. 

Bab I: Pendahuluan yang berisi Latar belakang Masalah, Perumusan Masa-

lah, telaah pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan. Hal ini dimak-

sudkan untuk memperjelas alur penelitian dan konsistensi terhadap perencanaan 

riset. Berisi pokok-pokok pikiran mengenai simbol perempuan khususnya pada 

zau>j, imra>‘ah, dan nisa>‘ dalamnal-Qur’an, yang menjadinlatar belakang lahirnya 

masalah pokok. Pokok-pokok pikiran tersebut mencakup beberapandimensi, yakni 

dimensinspiritual, dimensinmoral, dan dimensinakhlak, dimensinetos kerja, di-

mensinsosiologis, dimensinhistoris, dimensinpsikologis, dannsebagai konsep ia 

memiliki dimensinteologis dan dimensinfilosofis. Karena itu, wawasan al-Qur’an 

tentang simbol perempuan khususnya pada katanzau>j, imra>‘ah, dan nisa>‘nmemiliki 

makna yangnluas dan multindimensional. Selain itu,ndikemukakan jugantinjauan 

pustaka dannkerangka berpikir. Bagian ininterdiri atas kajiannterdahulu, pada ba-

gian ini dilakukannkajian terhadap beberapankarya tulis yang telahnmembahas 

mengenainsimbol perempuanndalam al-Qur’an ataunmemiliki maknansepadan 

maknandengan term tersebut. Hal ini dimaksudkan untuk menunjukannposisi dan 

kontribusinpenelitian ini terhadapnkarya tulis sebelumnya. 

Bab II: Landasan Teori. Pada bagian ini dipaparkan beberapa uraian 

mengenainteori semiotika sebagai metodenanalisis keagamaan, yangnterdiri atas 

pengertian dan teori semiotika, semiotika Roland Barthess, konsep semiology Ro-

land Barthes, dan semiotika dalam al-Qur’an. 

Bab III: Metodologi Penelitian.. Bagian ininmemaparkan uraian mengenai 

metode-metodenyang terpakai,nyang terdiri atas jenis penelitian, pengumpulan 

dannsumber data, pendekatannmetode yang digunakan,nserta pengolahan dan an-

alisisndata. Uraian metodologis ini penting untuknditerapkan gunanmemberikan 

jawabanntuntas terhadapnmasalah pokok yangntelah dirumuskannsebelumnya. 

Bab IV: Pembahasan meliputi, kata zau>j, imra>‘ah,ndan nisa>‘ dalam ayat 

Alquran, riset berupa kajian makna dasar kata zau>j, imra>‘ah,ndan nisa>‘ dalam ka-

mus-kamus bahasa arab semiotika perempuannkhusunya pada kata zau>j, 

imra>‘ah,ndan nisa>‘ yangnmenjadi batasan penelitian penulis yaitu padanperan 
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perempuan dalam al-Qur’an dengan pendekatan semiotika Roland Barthes dan an-

alisis komponen makna, hubungannfungsional laki-laki dan perempuannbaik 

secara umum maupun dalam keluarga sebagainhasil analisis terhadap makna 

penafsiran dari ayat-ayat al-Qur’an mengenai perempuan dalam konotasi 

pemikirannpara mufasir. 

Bab V: Penutup. Pada bab ininsebagai akhir darinpembahasan sehingga 

diberikannkesimpulan secara global sebagai jawaban singkat atas permasalahan 

yang dikemukakanndalam penelitiannini


